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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 

penelitian Perlindungan Kesehatan dan Keselamatan Kerja di PT 

Nusarattana Grup Internasional Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon 

disimpulkan bahwa: 

1. PT Nusarattana Grup Internasional memiliki kebijakan disiplin waktu, 

pakaian kerja yang sesuai, serta kewajiban menjaga kebersihan              

dan larangan merokok di area pabrik. Meskipun fasilitas K3 saat ini 

terbatas, perusahaan sudah menyediakan perlengkapan keselamatan 

dasar seperti masker, sarung tangan, dan sepatu APD. Kecelakaan         

kerja yang terjadi cenderung ringan, namun terdapat potensi bahaya       

di bagian Packing dan Finishing yang memerlukan perhatian lebih. 

Kesadaran dan kewaspadaan terhadap keselamatan kerja sangat          

penting untuk mencegah kecelakaan dan menjaga kesehatan karyawan. 

2. PT Nusarattana Grup Internasional  sudah memberikan berbagai       

macam bentuk perlindungan guna menunjang pelaksanaan proses 

perlindungan keselamatan dan kesehatan para pekerjanya. Namun 

pelaksanaan K3 di lingkungan kerja ini masih tergantung kesadaran 

pada individu masing-masing pekerja dalam memanfaatkan fasilitas 

atau perlindungan yang telah disediakan. Dan PT Nusarattana Grup 

Internasional belum adanya Kesehatan dan Keselamatan Kerja seperti 

Jaminan sosial BPJS Ketenagakerjaan atau BPJS Kesehatan dan 

sebagainya. Namun PT Nusarattana Grup Internasional sudah 

memberikan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK) berupa 

penyemprotan DBD atau Fogging di sekitar area pabrik. Perusahaan 

ini belum memenuhi ketentuan Fatwa DSN MUI No. 147/DSN-

MUI/XII/2021, yang menjamin penerapan prinsip syariah dalam 

penyelenggaraan jaminan sosial tenaga kerja. 
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3. Terdapat beberapa hambatan utama terkait proses produksi, 

penggunaan alat, dan bahan-bahan yang berisiko. Untuk mengatasi hal 

ini, diperlukan penerapan prosedur keselamatan yang ketat, pelatihan        

yang tepat, penggunaan alat pelindung diri, serta pemeliharaan mesin 

dan pengawasan kualitas secara berkala guna memastikan keselamatan 

pekerja dan kualitas produk. 

 

B. SARAN 

1. Untuk Pemilik PT Nusarattana Grup Internasional disarankan  untuk 

segera mendaftarkan seluruh pekerja dalam program BPJS 

Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan jaminan perlindungan kesehatan dan keselamatan             

kerja bagi para karyawan, serta memenuhi kewajiban perusahaan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Program BPJS ini akan 

membantu mengurangi risiko yang dihadapi pekerja serta memastikan                     

akses kesehatan yang terjamin bagi mereka, baik dalam situasi darurat 

maupun perawatan rutin. 

2. Untuk Pekerja diharapkan untuk selalu mengikuti prosedur 

keselamatan dan kesehatan kerja yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan, termasuk penggunaan alat pelindung diri (APD) yang 

sesuai dengan jenis pekerjaan masing-masing. Selain itu, pekerja harus 

melaporkan setiap potensi bahaya atau kecelakaan kerja yang terjadi 

untuk memastikan tindakan pencegahan yang tepat dapat dilakukan. 


